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ABSTRAK 
 
2014. Adapun permasalahan yang dibahas adalah masalah-masalah sosial dalam 
kumpulan cerpen Lupa Endonesa, kritik sosial Sujiwo Tejo dalam kumpulan 
cerpen Lupa Endonesa, serta amanat Sujiwo Tejo dalam kumpulan cerpen Lupa 
Endonesa.  
Kumpulan cerpen Lupa Endonesa dijadikan sebagai sumber data. Sementara data 
yang digunakan adalah semua kalimat dan alenia yang mengandung masalah 
sosial dan kritik sosial pengarang dalam kumpulan cerpen Lupa Endonesa karya 
Sujiwo Tejo. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik studi pustaka. 
Teknik analisis data melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan simpulan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif deskriptif.  
Simpulan dari penelitian adalah masalah-masalah sosial dalam karya ini adalah 
cacat fisik (difabelitas), religi, koalisi partai politik, penganiayaan, kemiskinan, 
penyelewengan kekuasaan, pengangguran, demonstrasi, maraknya kawin cerai di 
kalangan selebriti, penggelapan pajak oleh pejabat direktorat pajak, politik 
pencitraan, kenaikan harga BBM, laskar pembuat onar, dan buta huruf. Kritik 
sosial pengarang dalam kumpulan cerpen ini adalah hakikat sembahyang, 
ketergantungan negara terhadap pihak asing, tes seleksi penyelenggara negara, 
pandangan masyarakat bahwa tidak ada yang gratis di dunia ini, penggelapan 
pajak, politik pencitraan, kebohongan politikus, partai bermuka dua, korupsi, 
laskar pembuat onar, penyampaian aspirasi dan keluhan untuk Ibu Negara. 
Amanat pengarang adalah mengajak masyarakat untuk menjadi warga Indonesia 
yang baik dan taat terhadap peraturan negara. Pengarang juga memberikan 
amanatnya agar masyarakat dan penyelenggara negara tidak melakukan tindakan 
yang melanggar hukum untuk mewujudkan Indonesia yang lebih baik. 
 
